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ABSTRACT
ABSTRAK
Masalah pengemis merupakan fenomena yang ada di seluruh dunia, terutama diberbagai daerah perkotaan seperti di Kota Banda
Aceh. Kemiskinan dan perubahan sosial yang dihasilkan dari urbanisasi telah menghasilkan berbagai permasalahan sosial, yaitu
perilaku mengemis. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku mengemis adalah harga diri. Harga diri dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya penerimaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan
harga diri pada pengemis di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik incidental
sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 orang pengemis. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
modifikasi skala penerimaan diri yang dikembangkan oleh Berger dan Adaptasi Skala Rosenberg Self-Esteem Scale (RES). Analisis
data menggunakan teknik Spearman Rank-Order Correlation. Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi antara penerimaan diri
dengan harga diri sebesar r = 0,273 dengan nilai signifikansi p = 0,035 (p <  0,05).  Hal tersebut  menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara penerimaan diri dengan harga diri pada pengemis di Kota Banda Aceh. Artinya semakin tinggi
penerimaan diri pengemis maka akan semakin tinggi pula harga diri pada pengemis, dan sebaliknya. Hal ini terjadi karena semakin
individu dapat menerima, menampilkan kualitas diri, mengenali dan menggali kemampuan serta potensi diri maka individu akan
semakin dapat menilai dirinya lebih baik pula.
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ABSTRACT
Problem of begging is a phenomenon found all over the world, particularly in cities such as Banda Aceh. Poverty and social change
brought upon by urbanization has resulted in social problems, which is begging. One of the factors influencing the panhandling
behavior is self-esteem. Self-esteem is influenced by several factors, one of which is self-acceptance. This study aimed to discover
the correlation between self-acceptance and self-esteem of beggar in Banda Aceh. This study employed the quantitative approach
with incidental sampling technique. The sample in this study was 60 beggars. The instruments used in this study was a modified
self-acceptance scale developed by Berger and an adaptation of Rosenberg Self-Esteem Scale (RES). Data analysis used was the
Spearman Rank-Order Correlation technique. The result of this study showed a correlation between self-acceptance and self-esteem
of r = 0,273 with a significance value of p = 0,035 (p < 0,05). This shows that a positive and significant correlation between
self-acceptance and self-esteem of beggar in Banda Aceh was found. Which means the higher beggarâ€™s self-acceptance
therefore the higher their self-esteem, and vice-versa. This happens because the more one is able to accept, showing self-quality,
knowing and improving oneâ€™s potential therefore one will we able to value oneself better as well.
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